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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Metode Pemberian Tugas
1. Pengertian Metode Pemberian Tugas

Pemberian tugas merupakan suatu metode dimana siswa harus selalu diberikan kebebasan untuk berkembang menjadi manusia yang pada akhirnya akan berdiri sendiri dan bertanggung jawab. Tugas yang diberikan seorang guru kepada siswanya untuk mempelajari bab tertentu, seperti membuat soal-soal dari beberapa pelajaran seperti halnya pada pelajaran Pendidikan Agama Islam. Selain itu dengan pemberian tugas siswa harus tepat waktu sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dan siswa harus bisa memahami tugas tersebut dengan waktu yang tersedia. 
“Pemberian tugas adalah suatu metode interaksi edukatif, yang lazim dikenal dalam percakapan sehari-hari disebut dengan pekerjaan rumah yaitu metode dimana siswa diberi tugas khusus (sehubungan dengan bahan pelajaran)”
. Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa pemberian tugas adalah suatu metode edukatif dimana guru memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan di dalam atau di luar jam pelajaran atau di rumah, kemudian harus diselesaikan dan dipertanggungjawabkan oleh siswa itu sendiri baik sifatnya secara perorang atau secara berkelompok. 
Sebagai acuan penulis mengutip pendapat lain yang mengungkapkan bahwa:
Pemberian tugas adalah cara mengajar yang dicirikan oleh adanya kegiatan perencanaan antara siswa dengan guru mengenai suatu persoalan atau problem yang harus diselesaikan/dikuasai oleh siswa dalam jangka waktu tertentu yang disepakati bersama antara siswa dengan guru
.
Roestiyah dalam buku yang berjudul Strategi Belajar Mengajar, mengatakan bahwa:

Teknik pemberian tugas memiliki tujuan agar siswa menghasilkan hasil belajar yang lebih mantap, karena siswa melaksanakan latihan-latihan selama melakukan tugas sehingga pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu menjadi terintegrasi
.

Berdasarkan konsep tersebut, dapat dimengerti segala kegiatan yang dilaksanakan harus bersumber dari kerelaannya dan kesadarannya sebagai seorang pelajar atau seseorang yang sedang belajar. Siswa-siswa sendiri dapat dan boleh mengusulkan suatu tugas bagi diri mereka sendiri. Dalam pemberian tugas, guru selalu memberikan saran-saran dan pengarahan serta mengecek apakah siswa benar-benar telah memahami apa yang harus dilakukan dan hasil apa yang hendak dicapai dalam pemberian tugas materi Pendidikan Agama Islam. Tugas ini jauh lebih luas dari pekerjaan rumah karena metode pemberian tugas diberikan dari guru kepada siswa untuk diselesaikan dan dipertanggung jawabkan. Siswa dapat menyelesaikan di sekolah, di rumah atau di tempat lain yang kiranya dapat menunjang penyelesaian tugas tersebut, baik secara individu atau kelompok. Tujuannya untuk melatih atau menunjang terhadap materi yang diberikan dalam kegiatan pembelajaran, juga melatih tanggung jawab akan tugas yang diberikan. Lingkup kegiatannya dapat berupa tugas guru bidang studi di luar jam pelajaran tatap muka. Tugas ditetapkan batas waktunya, dikumpulkan, diperiksa, dinilai, dan dibahas tentang hasilnya. Dengan pemberian tugas berarti pula menganggap siswa bukan hanya sebagai objek pendidikan tetapi juga sebagai subyek pendidikan yang harus mencari dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya di bawah bimbingan dan pengarahan guru.
Sebagai acuan pembanding penulis juga mengutip beberapa pendapat. Ditegaskan Ismail dalam Strategi Pembelajaran Agama Islam, bahwa “Tugas atau resitasi merangsang siswa untuk aktif belajar baik secara individual maupun secara kelompok. Oleh karena itu, tugas dapat diberikan secara individual, atau secara kelompok”
. Metode pemberian tugas merupakan aktivitas pembelajaran yang sengaja diberikan kepada siswa yang harus dilaksanakan dengan baik. Ditegaskan Moeslichan R bahwa: 

Tugas diberikan kepada anak didik untuk memberikan kesempatan kepada mereka menyelesaikan tugas yang didasarkan pada petunjuk langsung dari guru yang sudah dipersiapkan, sehingga siswa dapat menjalani secara nyata dan melaksanakan dari awal sampai tuntas. Tugas yang diberikan kepada siswa dapat diberikan secara perseorangan atau kelompok
.
Aplikasinya di lingkungan pendidikan yang ada, guru diharapkan telah memberikan tugas kepada siswa, hari berikutnya harus dicek apakah sudah dikerjakan atau belum. Kemudian perlu dievaluasi, karena akan memberikan motivasi belajar siswa. Tugas itu juga dapat berupa perintah, kemudian siswa mempelajari bersama teman atau sendiri dan menyusun resume atau ringkasan. Esok harinya resume itu dikumpulkan dan dibacakan didepan kelas serta didiskusikan dengan siswa seluruh kelas. Sistem tugas semacam ini dikenal sebagai pemberian tugas atau resitasi.
Tugas yang dapat diberikan kepada anak didik terdiri atas berbagai jenis. Karena itu, tugas sangat banyak macamnya, bergantung pada tujuan yang akan dicapai: seperti tugas meneliti, tugas menyusun laporan (lisan/tulian), tugas motoriks (pekerjaan motoriks), dan lain sebagainya. 
Berkenaan dengan hal tersebut, ada langkah-langkah yang harus diikuti dalam penggunaan metode pemberian tugas atau resitasi, yaitu: “Fase pemberian tugas, fase pelaksanaan tugas, dan Fase mempertanggungjawabkan tugas”
. Upaya mencermati beberapa fase yang dijelaskan oleh Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain Strategi Belajar Mengajar dideskripsikan sebagai berikut:
a. Fase pemberian tugas

Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya mempertimbangkan beberapa aspek berkenaan dengan hal-hal berikut, dijelaskan Moeslichatoen berikut: 
1. Tujuan yang akan dicapai.
2. Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa yang ditugaskan tersebut.
3. Sesuai dengan kemampuan siswa.
4. Ada petunjuk atau sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa.
5. Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut.

Tolak ukur keberhasilan fase pemberian tugas ini dipahami akan senantiasa ditentukan oleh beberapa hal, termasuk hal yang dijelaskan Moeslichatoen, maka karena itulah sebaik apapun metode yang diterapkan pada siswa tentunya meode tersebut harus mempertimbangan aspek tujuan yang akan dicapai dari sebuah tindakan kegiatan pembelajaran, jenis tugas yang diberikan secara proporsional kepada siswa, ketersediaan waktu untuk mengerjakan tugas oleh siswa dan adanya petunjuk teknis kegiatan pemberian tugas belajar di lembaga pendidikan. 
b. Fase pelaksanaan tugas

Fase pelaksanaan tugas ini berkenaan dengan beberapa hal teknis dan motivasi, kembali Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain menjelaskan hal-hal yang ada pada fase pelaksanaan tugas sebagai berikut: 

1. Diberikan bimbingan atau pengawasan oleh guru.

2. Diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja.

3. Diusahakan atau dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak menyuruh orang lain.

4. Dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan baik dan sistematik
.

Mencermati beberapa hal pada fase pelaksanaan tugas, nampaknya dengan beberapa hal tersebut siswa diharapkan akan terbantu dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam, karea pada fase pelaksanaan tugas siswa diberikan bimbingan atau pengawasan oleh guru sebelumnya, harapannya adalah siswa dapat dengan maksimal mengerjakan tugas yang diberikan dalam rangka pengembangan kompetensi yang diajarkan. Disisilain siswa juga diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja, dengan fase tersebut siswa memiliki kemauan besar untuk melakasanakan tugas-tugas pembelajaran, selanjutnya guru juga memberikan kepercayaan kepada siswa bahwa mereka dapat mengerjakannya dengan kemampuan sendiri atau berkelompok, hal ini disesuaikan dengan model tugas yang diberikan oleh guru, apakah dengan melibatkan individu saja ataukanh memerlukan rekan dalam satu kelompok, atas aspek itulah sangat penting memberikan kepercayaan kepada siswa diusahakan atau dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak menyuruh orang lain. Dan selanjutnya dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan baik dan sistematik. 
c. Fase mempertanggungjawaban tugas
Selanjutnya aspek yang tidak kalah penting dalam menopang metode pemberian tugas yakni fase mempertanggungjawaban tugas masing-masing siswa. Seperti halnya yang dijelaskan Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain sebelumnya, fase mempertanggungjawaban tugas juga berisiskan beberapa hal sebagai tolak ukur keberhasilan metode ini yakni “1). Laporan siswa baik lisan/tulisan dari apa yang telah dikerjakan, 2) Ada tanya jawab/diskusi kelas, dan 3) Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun non tes atau cara lainnya”
. 
Fase-fase inilah yang mencirikan pertanggungjawaban tugas yang disebut resitasi. Metode pemberian tugas atau resitasi mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan, antara lain:
1) Kelebihannya

a. Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktivitas belajar individual ataupun kelompok.

b. Dapat mengembangkan kemandirian siswa di luar pengawasan guru.

c. Dapat membina tanggung jawab dan kedisiplinan siswa.

d. Dapat mengembangkan kreativitas siswa.
2) Kekurangannya

a. Siswa sulit dikontrol, apakah benar ia yang mengerjakan tugas atau orang lain.

b. Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif mengerjakan dan menyelesaikannya adalah anggota tertentu saja, sedangkan anggota lainnya tidak berpartisipasi dengan baik.

c. Tidak mudah memberikan tugas sesuai dengan perbedaan individu siswa.

d. Sering memberikan tugas yang monoton (tidak suka bervariasi) dapat menimbulkan kebosanan siswa
.
Mencermati beberapa hal berkenaan dengan kelebihan dan kekurangan metode pembelajran pemberian tugas (resitasi), penulis dapat mengenalisa bahwa metode tersebut lebih ideal  diterapkan dengan karakter siswa tertentu yang dihadapi guru pada sebuah lembaga pendidikan, pertimabangan ini kemudian didasari oleh kemajemukan siswa yang beranega ragam, sebagian siswa ada yang menunjukan kesiapannya belajar secara totalitas dirinya selaku siswa, namun juga tidak dapat kita pungkiri bahwa guru juga senantiasa diperhadapkan dengan kondisi siswa yang bertolak belakang dengan yang diharapkan guru, pada kenyataan tersebut penulis mengagnggap perlu diantara siswa yang kurang aktif, lesu dalam pembelajaran, kurang mandiri dalam belajar (mencontek, dikerjakan teman), yang malas mengerjakan tugas sekolah pada mata pelajaran tertentu, dan kurangnya kreativitas siswa, maka salah satu metode pembelajran aktif seperti metode pemberian tugas ini dianggap ideal untuk menangulangi permasalahan tersebut. 
Namun kemudian perlu disadari bahwa, seberapapun hebatnya sebuah metode tentunya metode tersebut memiliki kekurangan-kurangan dalam pengaplikasiannya, karenaitulah tuntutan guru dapat mengkolaborasikan beberapa metode untuk menanggulangi beberapa metode yang diterapkan. 
2. Konsep Pemberian Tugas

Pemberian tugas merupakan salah satu cara menyadarkan siswa untuk selalu menggunakan waktu luangnya dengan mengisi kegiatan-kegiatan yang menunjang belajar dan bertujuan untuk mengaktifkan siswa belajar mandiri, memupuk inisiatif dan bertanggung jawab. Tugas diberikan kepada siswa pada setiap akhir pelajaran, pokok bahasan atau sub pokok bahasan, bahkan pertemuan.

Tugas yang diberikan hendaknya dipersiapkan dengan baik oleh guru sehingga dapat melahirkan penguasaan atas pengetahuan dan keterampilan tertentu. Guru membuat soal, baik sewaktu mengajar atau pun sebelumnya, Jumlah soal/skop materi yang diberikan mesti mencakup seluruh bahan yang diajarkan pada bahasan waktu itu, bahkan diupayakan ada bahan yang bersifat mengulang pelajaran yang telah lalu. Guru hendaknya memberikan penjelasan yang cukup tentang materi tersebut sehingga tidak timbul kesalahpahaman dalam pelaksanaannya. Guru hendaknya membimbing pekerjaan tersebut, terutama bila para siswa mengalami kesulitan serta memberikan petunjuk penyelesaiannya.

Pemeriksaan terhadap tugas yang diberikan kepada siswa bisa dilakukan beberapa menit sebelum pelajaran dimulai pada jam bahasan berikutnya atau guru menyediakan waktu ekstra untuk itu. Ketika para siswa tidak mengerjakan tugas atau tugasnya belum selesai, bisa diberikan hukuman yang bersifat edukatif demi mendorong motivasi mereka. Dalam pemilihan dan penggunaan metode pemberian tugas kepada siswa, guru harus memperhatikan hal-hal berikut ini:
a.  Tugas yang diberikan harus jelas, sehingga siswa mengerti betul apa yang harus dikerjakan.

b. Waktu untuk menjelaskan tugas harus cukup.

c.  Adakan control yang sistematis sehingga mendorong siswa untuk bekerja dengan sungguh-sungguh.

d. Tugas yang diberikan kepada siswa bersifat menarik perhatian siswa dan mendorong siswa untuk mencari, mengikuti dan menyampaikan
.
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengefektifkan pemberian tugas, penulis memandang perlu untuk melakukan tahapan-tahapan seperti. 1). Tugas yang diberikan mempunyai pertalian erat dengan bahan yang dijelaskan di kelas kepada semua siswa yang ada di dalam kelas. 2). Guru selaku fasilitator dalam pembelajaran mengupayakan tugas yang diberikan disadari benar manfaatnya oleh siswa guna menimbulkan minat yang lebih besar. 3). Waktu yang dilaksanakan untuk memberikan tugas tidak terlalu lama atau pendek agar tidak menimbulkan kejemuan ataupun kecemasan, dengan demikian guru mengidealkan waktu yang diberikan untuk mengerjakan tugas siswa. 4). Guru mengupayakan dengan maksimal agar siswa tahu alat dan cara menilai hasil pekerjaan tersebut sehingga akan mengurangi banyaknya kesalahan dan rendahnya nilai, dan guru tidak sungkan memberikan hadiah kepada mereka yang berhasil serta hukuman kepada mereka yang tidak mengerjakannya dan konsekuen.
3. Manfaat Pemberian Tugas
Metode ini akan mendatangkan manfaat apabila dilakukan dengan baik, berkenaan dengan tersebut dapat diilustrasikan peragaannya seperti contoh berikut. Tugas tersebut merupakan pengulangan dan pemantapan pengertian kepada siswa pada pelajaran yang diberikan. Dengan dasar learning by doing, diharapkan kesan pada diri anak akan lebih mendalam dan mudah diingat (adanya penambahan frekuensi belajar). Sikap dan pengalaman atas suatu masalah dan siswa akan dapat dibina lebih kuat (bimbingan dari guru) dengan adanya penambahan belajar kelompok (bersama teman), adanya kesempatan untuk bertanya setelah menghadapi soal/perintah yang tak terpecahkan, dan pemberian tugas. Dengan demikian, keterbatasan waktu di kelas untuk memecahkan suatu masalah atau pemahaman suatu materi akan terpecahkan (adanya penambahan waktu belajar siswa). Siswa didorong untuk mencari sendiri bahan/sumber pengetahuan yang berkaitan dengan apa yang mereka pelajari. Mereka akan mengerjakan tugas karena adanya rasa takut/malu mendapatkan hukuman atau dengan kesadarannya sendiri.

Pemberian tugas juga sangat mendukung siswa untuk meningkatkan pengetahuan dan pencapaian tujuan pendidikan, maka penulis dapat menyimpulkan manfaat yang diperoleh dari pemberian tugas diantaranya yakni pertama, mengisi waktu luang dengan hal-hal yang konstruktif. Kedua, memupuk rasa tanggungjawab dalam tugas pekerjaan karena siswa harus mempertanggungjawabkan segala sesuatu, Ketiga, memberi kebiasaan siswa untuk giat belajar. Empat, memberikan tugas siswa yang bersifat praktis dan mendekatkan siswa dengan orang tua anak dalam lingkungan sekolah, sebab orang tua kedua dalam lingkungan sekolah (guru) mempunyai tanggung jawab untuk membimbing dan memotivasi siswa.
4. Penerapan Metode Pemberian Tugas pada Materi Pokok Pendidikan Agama Islam
Upaya meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang optimal dengan penerapan berbagai metode pembelajaran. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, salah satu hal yang harus diperhatikan oleh guru mengajarkan suatu pokok bahasan adalah pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan, karena melihat kondisi siswa yang mempunyai karakteristik berbeda antara satu dengan yang lainnya dalam menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh guru di kelas, ada siswa yang mempunyai daya serap cepat dan ada pula siswa yang mempunyai daya tanggap yang lama.
Menyikapi kenyataan ini, penulis menilai perlu digunakannya metode pembelajaran aktif diantaranya yakni metode pemberian tugas, dijelaskan Paul Suparno bahwa “pembelajaran dengan menunjukkan sesuatu hal dalam hidup ini yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa, untuk mengerti prinsip materi Pendidikan Agama Islam lebih dalam”
. Dalam menunjukkan hal-hal yang dapat membantu pemahaman siswa menerima materi dengan menghubungkan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa akan berpikir secara mendalam, mengapa dan apa yang menyebabkan hal tersebut terjadi. Selain itu, siswa diajak untuk melakukan sebuah demonstrasi yang berhubungan dengan salah satu materi Pendidikan Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, agar siswa tertarik, antusias, dan menantang untuk berpikir dalam memecahkan sebuah permasalahan. 
Penerapan metode pemberian tugas, dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru diharapkan dapat menjelaskan kepada siswa dengan efektif bahwa pemberian tugasnya beraneka ragam seperti meresum atau meringkas materi Pendidikan Agama Islam, dan dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. Guru membuka pembelajaran dengan memberikan apersepsi yang berkaitan dengan materi Pendidikan Agama Islam, memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari. Sebelum guru menyajikan materi pembelajaran, siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang segala yang berkaitan dengan materi pembelajaran dari pengalaman sehari-hari.
Selanjutnya guru membentuk  kelompok siswa yang terdiri dari beberapa orang dan membagikan lembar soal diskusi atau umpan kepada masing-masing kelompok. Kelompok 1 mendiskusikan soal no 1, yaitu: tentang pengertian atau konsep pada sub bab yang diajarkan yang memiliki relevansi dalam kehidupan sehari-hari serta contohnya. Kelompok 2 mendiskusikan soal no 2, yaitu: keterkaitan materi serta contohnya. Kelompok 3 mendiskusikan soal no 3, yaitu: tentang pengertian konsep yang dipelajari. Kemudian siswa diarahkan untuk melakukan diskusi. Setiap anggota kelompok tidak hanya melaksanakan tugas masing-masing tetapi perlu adanya kerjasama sesama anggota kelompok, hal ini bertujuan untuk menyamakan hasil diskusi, melatih kerjasama dalam kelompok dan memberikan penjelasan kepada kelompoknya. 
Setelah semua kelompok selesai berdiskusi, guru memberikan jawaban atau balikan kepada siswa yang menjawab kurang tepat kemudian guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi.
5. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar PAI Melalui Metode Pemberian Tugas
Penetapan atau perumusan tujuan merupakan suatu keharusan dalam pembelajaran. Tujuan merupakan maksud yang disampaikan melalui pernyataan yang merumuskan perubahan yang direncanakan terjadi pada diri siswa. Perumusan tujuan pembelajaran menjadi sangat penting untuk kepentingan penilaian atau evaluasi dengan cara yang diinginkan dan direncanakan. 

Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam adalah agar siswa memahami, menghayati, meyakini, dan mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi manusia muslim beriman dan bertaqwa pada Allah SWT.

Rumusan tujuan PAI ini mengandung pengertian bahwa penddidiakn Agama Islam yang dilalui dan dialami oleh siswa di sekolah dimulai dari tahapan kognisi, yakni pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam. Untuk selanjutnya menuju ke-tahapan afeksi, yakni terjadinya proses internalisasi ajaran nilai agama dalam diri siswa, dalam arti menghayati dan meyakininya. Tahapan afeksi ini terkait erat dengan kognisi, dalam arti penghayatan dan keyakinan siswa menjadi kokoh jika dilandasi oleh pengetahuan dan pemahamannya terhadap ajaran agama dan nilai agama Islam. Melalui tahapan afeksi tersebut diharapkan dapat tumbuh motivasi dalam diri siswa dan tergerak mengamalkan dan menaati ajaran Islam (tahapan psikomotor) yang telah diinternalisaasikan dalam dirinya. Guna mencapai tujuan tersebut di atas maka ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup usaha mewujudkan keserasian, keselarasan, keseimbangan antara hubugan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan makhluk lain, dan lingkungan alamnya
.

Berdasarkan hal tersebut, untuk itu evaluasi pembelajaran PAI tidak hanya mencakup aspek kognitif (pengetahuan agama) siswa saja, tetapi mencakup pula aspek afektif dan aspek psikomotor.
Berdasarkan tujuan PAI dengan asumsi apabila tujuan PAI tercapai maka prestasi belajar siswa baik. Namun dalam kenyataannya pendidikan PAI belum mencapai tujuan pendidikan agama Islam yang diharapkan hal ini dapat dilihat dari prestasi belajar siswa yang belum sesuai dengan yang diharapkan sebagian nilai siswa masih dibawah angka minimum (KKM). Dalam rangka percapaian prestasi belajar siswa, pada praktek pendidikan masih memiliki banyak kendala antara lain waktu yang disediakan hanya 2 jam pelajaran dengan muatan materi yang begitu padat, yaitu menuntut pemantapan pengetahuan hingga terbentuk watak dan kepribadian. Gaya mengajar guru juga berpengaruh dalam prestasi belajar siswa. Guru yang hanya menerangkan materi pelajaran dan siswa duduk, menulis sambil mendengarkan guru, dapat membuat siswa tidak termotivasi dalam belajar, perhatianpun akan buyar karena siswa bosan dengan gaya mengajar tersebut, sehingga siswa akan melakukan kegiatan lain seperti: main sendiri, berbicara sendiri, ataupun menulis apa saja yang tidak ada hubungannya dengan materi pelajaran, hal ini dapat menyebabkan prestasi belajar siswa rendah.
Untuk itu perlu adanya metode pembelajaran yang inovatif membuat siswa jadi lebih aktif dan guru dalam hal ini bertugas sebagai fasilitator. Dari sejumlah metode pembelajaran yang inovatif, metode pembelajaran resitasi dapat dijadikan salah satu pilihan, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI, karena :
1. Metode pemberian tugas belajar (resitasi) mengembangkan berbagai kecakapan atau keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan, seperti terampil berkomunikasi, menghargai pendapat orang lain, menggunakan sumber-sumber informasi, mengambil keputusan, berempati kepada pihak yang berwenang, bekerja sama dengan orang lain, tanggung jawab dan lain-lain.
2. Metode pemberian tugas belajar (resitasi) menganut prinsip belajar sambil melakukan (learning by doing), oleh karena itu amat cocok dengan tujuan PAI sebagai mata pelajaran yang mengusung tugas, membina pengetahuan penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
.
Metode pemberian tugas belajar (resitasi) tersebut yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) dengan menggunakan tersebut, kemudian dilanjutkan dengan pemberian tugas berupa tes dan pemberian tugas yang dikerjakan diluar jam pelajaran, dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Maka dengan diberikannya tugas diharapkan tujuan PAI dapat terwujud yang ditunjukkan dengan prestasi belajar siswa.

B. Deskripsi Prestasi Belajar Pada Mata  Pelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Prestasi Belajar

Sebelum penulis menguraikan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam terlebih dahulu penulis akan memberikan pengertian prestasi itu sendiri. “Prestasi dapat diartikan sebagai apa yang telah diciptakan, hasil pekerjaan hasil yang menyenangkan hati, yang diperoleh dengan jalan keuletan bekerja”
. Belajar juga dimaknai sebagai “suatu aktifitas mental atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan nilai penghubung sikap”
. 
Mencermati rumusan tersebut, maka prestasi belajar Pendidikan Agama Islam merupakan hasil dari suatu usaha yang diperoleh melalui kegiatan berpikir dan bekerja, sehingga dapat diketahui dan dilaksanakan oleh anggota jasmani dan rohani serta dapat diwujudkan dalam sikap dan perbuatan. Dalam uraian di atas memberikan pengertian bahwa prestasi belajar Pendidikan Agama Islam suatu bukti yang telah dicapai oleh murid melalui usaha dalam mengikuti pelajaran. Adapun prestasi belajar Pendidikan Agama Islam yang dimaksud penulis dalam pembahasan ini yaitu dititik beratkan dan difokuskan pada prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa dalam waktu tertentu. Dengan demikian dapat dipahami, prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dikatakan sebagai hasil yang dicaPendidikan Agama Islam akibat perolehan-perolehan pada individu yang melakukan usaha secara sadar untuk mencaPendidikan Agama Islamnya. Usaha sadar yang dimaksud adalah aktivitas jasmani dan rohani, oleh karena itu, maka prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa dapat dikatakan sebagai kecakapan nyata seorang siswa setelah menerima dan mempelajari sejumlah materi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini dapat dilihat dalam penguasaan siswa.
2. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Siswa selalu menginginkan hasil belajar baik. Namun tidak semua siswa akan berhasil mencaPendidikan Agama Islamnya bahkan ada diantaranya yang gagal sama sekali dalam mencaPendidikan Agama Islamnya. Ini merupakan hal yang lumrah karena setiap sesuatu yang mengarah kepada kebaikan selalu mendapat hambatan dan sekaligus merupakan ujian iman bagi siapa yang menginginkan hasil yang baik. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT yang terdapat dalam surat Al-Ankabut: 029/ 2-3.
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Terjemahannya:

Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan ( saja ) mengatakan Kami beriman sedang mereka tidak diuji lagi. Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar, dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang berdusta.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal     

1). Faktor-Faktor Internal    

Faktor internal meliputi faktor fisiologi dan faktor psikologis.

a. Faktor fisiologis   

Adapun yang termasuk faktor fisiologis antara lain:
1. Karena sakit. Seseorang yang sakit mengalami kelemahan fisik sehingga saraf sensoriknya lemah, akibatnya rangsangan yang diterima melalui inderanya tidak dapat diteruskan ke otak

2. Karena kurang sehat. Anak yang kurang sehat dapat mengalami kesulitan belajar, ia mudah lelah, mengantuk, pusing, konsentrasi rendah, dan semangat terganggu. 

3. Karena cacat tubuh. Cacat tubuh meliputi yang ringan, seperti kurang pendengaran, penglihatan, gangguan psikomotor. Cacat tubuh tetap seperti buta, tuli, bisu, hilang tangan atau kaki. 

b. Faktor Psikologis    

Adapun yang termasuk faktor Psikologis antara lain :

1. Intelegensi     

Intelegensi merupakan faktor utama yang sangat menunjang dalam keberhasilan siswa. Intelegensi adalah kecakapan yang terbagi dalam tiga jenis, yaitu kecakapan untuk  menghadapi dan menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif. Muhibin dalam bukunya ”Psikologi Perkembangan” berpendapat bahwa:  

Tingkat kecerdasan intelegensi siswa tidak dapat diragukan lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan siswa tersebut, ini bermakna, semakin tinggi kemampuan Intelegensi seorang siswa maka akan semakin tinggi atau besar peluangnya akan meraih sukses.

Uraian di atas jelas bahwa kemampuan atau intelegensi siswa yang tinggi akan berpengaruh pada prestasi belajarnya. 

2. Motivasi  

Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu, jadi manusia untuk belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar secara tradisional orang dapat membedakan adanya dua macam motivasi, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari diri siswa itu sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar, misalnya perasaan menyenangi materi, ingin memperoleh kemampuan dan lain sebagainya. Motivasi ekstrinsik adalah suatu hal dan keadaan yang berasal dari luar individu siswa itu sendiri, yang dapat mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajarnya.
3. Minat
Minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa. Siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, akan mudah dipelajari dan disimpan karena minat menambah kegiatan belajar.  
4. Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau terlatih. Orang berbakat membaca akan lebih dapat membaca dengan baik dan benar dibandingkan dengan orang lain yang kurang atau tidak berbakat dibidang itu. Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa bakat mempengaruhi prestasi belajar. Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar.    
2). Faktor Eksternal   

a. Faktor Keluarga    

Keluarga merupakan pusat pembinaan yang utama dan pertama. Tetapi dapat juga menjadi penyebab kesulitan belajar, tinggi rendahnya prestasi belajar anak yang termasuk faktor ini antara lain: 

1. Faktor Orang Tua  

Orang tua memegang peranan penting untuk meningkatkan perkembangan anak dan prestasi belajar anak. Tanpa dorongan dan rangsangan orang tua, maka perkembangan dan prestasi belajar anak akan mengalami hambatan dan akan menurun samPendidikan Agama Islam rendah pada umumnya orang tua kurang menyadari betapa pentingnya peranan mereka dalam meningkatkan prestasi belajar anak-anak mereka.
2. Cara mendidik
Menurut Ahmadi menegaskan bahwasannya: 

Orang tua yang tidak atau kurang memperhatikan pembinaan anak-anaknya, acuh tak acuh, tidak memperhatikan kemajuan belajar anaknya, akan menjadi penyebab kesulitan belajar. Orang tua yang bersifat kejam, otoritas, akan menimbulkan mental yang tidak sehat bagi anak.

Hal ini akan berakibat anak tidak tentram, tidak senang diraih, ia pergi mencari teman sebayanya, hingga lupa belajar, sebenarnya orang tua mengharapkan anaknya pandai, baik, cepat berhasil tetapi malah jadi takut hingga rasa harga diri kurang. Sikap orang tua yang tidak memberikan dorongan untuk belajar membuat anak tidak menyukai belajar. 

b. Faktor Sekolah
1. Faktor Guru
Guru dapat menjadi sebab rendahnya prestasi belajar. Hal ini disebabkan karena:   

a.   Guru tentang kualified, penggunaan strategi pembelajaran yang kurang tepat atau penguasaan materi pembelajaran yang tidak dikuasai sehingga penyajian materi kurang memuaskan, kurang persiapan mengajar yang mengakibatkan kurang berkualitas  

b. Hubungan guru dengan siswa kurang baik. Guru kurang disukai oleh siswa karena kasar, suka marah, tak punya senyum, kurang menguasai pelajaran dan hambatan perkembangan  belajar yang mengakibatkan siswa gagal  

c.    Guru menuntut standar pelajaran di atas kemampuan anak. Hal ini biasa terjadi pada guru yang masih mudah yang belum berpengalaman sehingga hanya sebagian kecil siswanya dapat berhasil dengan baik 

d. Guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha diagnosis kesulitan belajar 

e.    Strategi pembelajaran guru yang menimbulkan kesulitan belajar. Tidak menggunakan media pembelajaran, menekankan pada latihan mekanis menyebabkan siswa pasif.

2. Sumber Belajar 

Sumber belajar yang kurang lengkap membuat penyajian pelajaran tidak maksimal, terutama pelajaran bersifat praktekkan, seperti alat laboratorium. Kurangnya media dan sumber belajar membuat guru hanya menggunakan metode ceramah. Hal ini dapat menyulitkan pembelajaran siswa.  
3. Kondisi Gedung    

Kondisi gedung terutama ditujukan pada ruang kelas. Ruang harus berventilasi yang cukup, udara segar harus bersikulasi, sinar matahari, cukup dinding putih bersih, lantai bersih dan tempat gedung jauh dari kebisingan. Hal ini dapat meningkatkan konsentrasi anak dalam belajar.
c. Faktor Lingkungan Sosial
1. Media Masa
Media masa meliputi koran, TV, internet, majalah, buku-buku komik, semua itu dapat mempengaruhi belajar siswa juga dapat menghambat belajar jika anak-anak tidak dapat dikendalikan dalam belajar.   
2. Teman Bergaul
Teman bergaul pengaruhnya sangat besar dan lebih cepat masuk dalam jiwa anak. Apabila anak suka bergaul dengan mereka yang tidak sekolah maka ia akan malas belajar, sebab cara hidup anak yang malas belajar berteman dengan anak yang rajin bersekolah.

3. Lingkungan Tetangga
Tetangga yang suka mabuk-mabukan, menganggur, pedagang, tidak suka belajar, akan mempengaruhi anak-anak yang bersekolah. Anak biasanya tidak termotivasi untuk belajar melihat teman pergaulannya tidak sekolah. Sebaliknya jika tetangga pendidik semua dapat mendorong anak untuk belajar.   
4. Aktivitas dalam Masyarakat
Terlalu banyaknya berorganisasi, arisan, pertemuan dan kegiatan lain di luar rumah menyebabkan belajar anak menjadi terbengkalai dan terhambat.  
d. Lingkungan Non Sosial    
Faktor-faktor yang merusak lingkungan non sosial adalah letak gedung sekolah dari tempat tinggal siswa, fasilitas belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa, faktor ini dipandang turut menentukan keberhasilan yang dicaPendidikan Agama Islam oleh siswa. Fasilitas belajar yang kurang memadai dapat mengakibatkan rendahnya prestasi belajar siswa demikian pula sebaliknya bila fasilitas belajar memadai maka tidak menuntut kemungkinan prestasi belajar yang dicaPendidikan Agama Islam akan meningkat. Keadaan cuaca yang kurang mendukung juga sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa khusus mengenai waktu belajar untuk memperoleh hasil belajar yang baik, maka waktu yang lebih efektif adalah belajar pada waktu pagi hari.   
3.  Bentuk Prestasi Belajar
PencaPendidikan Agama Islaman prestasi belajar siswa merujuk kepada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Oleh karena itu ketiga aspek di atas harus menjadi indikator prestasi belajar artinya prestasi belajar harus mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. “Ketiga aspek di atas tidak berdiri sendiri tetapi merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, bahkan membentuk hubungan hirarki”
.

a. Bentuk Prestasi Kognitif

Bentuk prestasi belajar bidang kognitif mencakup “pengetahuan hafalan (Knowledge), pemahaman (comprehention), penerapan (aplikasi), analisis, sintesis dan evaluasi”
.
Pengetahuan mencakup aspek-aspek faktual dan ingatan (sesuatu yang harus diingat kembali) seperti batasan, peristilahan, pasal, hukum, ayat-ayat, dan rumus. Tipe prestasi belajar pengetahuan merupakan tingkatan prestasi belajar yang paling rendah, namun demikian tipe belajar siswa ini penting sebagai prasyarat untuk menguasai dan mempelajari tipe-tipe prestasi yang lebih tinggi.
Pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe prestasi belajar pengetahuan hafalan. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna arti dari suatu konsep. Ada tiga macam pemahaman, yaitu pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan memahami makna yang terkandung di dalamnya, pemahaman penafsiran, yakni kesanggupan melihat dibalik yang tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu dan memperluas wawasan.
Penerapan merupakan kesanggupan menerapkan dan mengabstrasikan status, konsep, ide, rumus dan hukum dalam situasi yang baru. Dalam aplikasi harus ada konsep, teori, hukum atau dalil dan rumus yang diterapkan terhadap suatu persoalan. Analisis merupakan kesanggupan memecahkan, menguraikan suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang mempunyai arti. 
Analisis merupakan tipe prestasi belajar yang kompleks, yang merupakan unsur tipe hasil belajar sebelumnya, yakni pengetahuan, pemahaman dan aplikasi. Tipe prestasi belajar analisis sangat diperlukan bagi para siswa sekolah menengah apalagi perguruan tinggi. Kemampuan menalar pada hakikatnya mengandung unsur analisis, apabila kemampuan analisis telah dimiliki siswa, maka siswa akan dapat mengkreasi sesuatu yang baru. Kata-kata operasional yang lazim digunakan untuk menganalisis antara lain menguraikan, memecahkan, membuat diagram, memisahkan, membuat garis besar, merinci membedakan, menghubungkan dan memilih alternatif.
Sintesis merupakan lawan analisis. Analisis tekanannya pada kesanggupan menguraikan suatu integritas menjadi bagian yang bermakna, sedangkan pada sintesis adalah kesanggupan menyatukan unsur atau bagian-bagian menjadi satu integritas. Melalui sintesis dan analisis maka berfikir kreatif untuk menemukan sesuatu yang baru akan lebih mudah dikembangkan. Kata-kata operasional untuk melakukan sintesis adalah mengkategorikan, menggabungkan, menghimpun, menyusun, mencipta, merancang, mengkontruksi, mengorganisasi merevisi, menyimpulkan, menghubungkan dan mensistematisasi. Evaluasi merupakan kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan judgment yang dimilikinya dan kriteria yang digunakan. Tipe prestasi belajar ini dikategorikan paling tinggi, mencakup semua tipe di atas. Dalam prestasi belajar evaluasi, tekanan pada pertimbangan sesuatu nilai, mengenai baik tidaknya, tepat tidaknya dengan menggunakan kriteria tertentu. Untuk dapat melakukan evaluasi diperlukan pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis. Kata-kata operasional untuk tipe prestasi belajar evaluasi adalah menilai, membandingkan, mengkritik, menyimpulkan, mendukung dan memberikan pendapat.

b. Bentuk Prestasi Afektif

Afektif berkenaan dengan “sikap dan nilai”
. Sikap seseorang bisa diramalkan perubahan-perubahannya. Apabila seseorang telah menguasai bidang kognitif tingkat tinggi. Ada kecenderungan bahwa prestasi belajar bidang afektif kurang mendapat perhatian guru. Guru cenderung lebih memperhatikan pada bidang kognitif saja. Tipe prestasi belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku, seperti atensi atau perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman serta kebiasaan belajar. Meskipun bahan pelajaran berisikan bidang kognitif, tetapi bidang afektif harus menjadi bagian integral dari bahan tersebut, dan harus tampak dalam proses belajar dan prestasi belajar yang dicapai.

Tingkatan afektif sebagai tujuan dan tipe prestasi belajar mencakup: beeberapa hal berkaitan dengan hasil belajar bidang afektif
, Receiving atau attending, yakni kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang datang pada siswa, baik dalam bentuk masalah situasi atau gejala. Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan saorang terhadap stimulus yang datang dari luar. Valuing (penilaian) yakni berkenaan dengan penilaian dan kepercayaan terhadap gejala atau stimulus. Organisasi, yakni pengembangan nilai kedalam suatu sistem organisasi, termasuk menentukan hubungan suatu nilai dengan nilai lain dan kemantapan, prioritas nilai yang dimilikinya. Karakteristik dan internalisasi nilai, yakni keterpaduan dari semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan perilakunya.

c. Bentuk Prestasi Psikomotor

Psikomotor tampak dalam bentuk “keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak seseorang”
. 
Adapun tingkatan keterampilan itu meliputi, gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang sering tidak disadari karena sudah merupakan kebiasaan), keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, kemampuan perspektual termasuk di dalamnya membedakan visual dan membedakan auditif motorik, kemampuan bidang fisik seperti kekuatan, keharmonisan dan ketepatan, gerakan-gerakan yang berkaitan dengan skill, mulai keterampilan sederhana samPendidikan Agama Islam pada keterampilan yang kompleks
.
Bentuk prestasi belajar seperti dikemukakan di atas tidak berdiri sendiri, tetapi selalu berhubungan satu sama lain. Siswa yang berubah tingkat kognisinya sebenarnya dalam kadar tertentu telah berubah pula sikap dan perilakunya. Siswa yang telah menguasai kognitif maka perilaku siswa tersebut sudah bisa diramalkan. Dalam praktik pembelajaran di sekolah, tipe prestasi kognitif cenderung lebih dominan dari tipe afektif dan psikomotor, meskipun tidak berarti bidang afektif dan psikomotor diabaikan. Persoalan yang menjadi pekerjaan rumah bagi setiap guru adalah bagaimana menjabarkan tipe-tipe prestasi belajar tersebut menjadi perilaku operasional, sehingga memudahkan dalam membuat rumusan tujuan pembelajaran. 

C. Hasil Penelitian Relevan
Pokok masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah Penerapan metode pemberian tugas belajar (resitasi) untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V di Sd Negeri 1 Waha. Penelitian Penerapan metode pemberian tugas belajar (resitasi) untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, sebelumnya memang telah ada penelitian yang dilakukan oleh rekan-rekan sebelumnya pada beberapa variabel dan objek yang berbeda, kebanyakan peneliti menjumpai penelitian rekan sebelumnya dilakukan pada jenjang pendidikan tertentu di beberapa perguruan tinggi yang kemudian ini menjadi salah satu bahan rujukan guna untuk melihat hasil dan posisi penelitian sebelumnya dengan hasil penelitian penulis. Namun demkian, penulis sadari di sini tidak memungkinkan bagi penulis untuk melibatkan atau menampilkan dan menyebutkan hasil penelitian rekan-rekan sebelumnya satu-persatu. Namun, ada beberapa hasil penelitian akan dikemukakan di sini yang erat kaitannya dengan masalah yang diteliti. Hal ini dimaksudkan untuk melihat posisi penelitian ini di antara  kajian-kajian tersebut.

Kajian penerapan metode pemberian tugas belajar (resitasi) untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan yang sama atau pun berbeda yang sangat penting artinya berkaitan dengan penelitian ini pernah dilakukan oleh saudari.
Imroatusy syarifah (Nim. 063111006) Pengaruh Pemberian Tugas Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Terhadap Prestasi Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas VII MTs Assalafiyah Luwungragi Bulakamba Brebes. Skripsi. Semarang: Program Strata 1 Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Walisongo Semarang, 2010.
Hasil analisis data, menunjukan bahwa pelaksanaan pemberian tugas dalam pembelajaran Aqidah Akhlak termasuk kategori cukup baik dengan skor rata-rata angket sebesar 51,325. Prestasi belajar Aqidah Akhlak termasuk dalam kategori baik dengan skor rata-rata sebesar 7,1825. Dan pengaruh pemberian tugas terhadap prestasi belajar siswa kelas VII MTs Assalafiyah Luwungragi Bulakamba Brebes Dalam uji Freg diketahui bahwa nilainya sebesar 31,357 kemudian hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan Ftabel (Ft), baik pada taraf kepercayaan 95% maupun 99%. Dengan demikian, Freg 31,357 Ft (0,05= 4,10) dan Freg 31,357 Ft (0,01= 7,35). Karena hasil Freg lebih besar dari Ft, berarti hasilnya ada pengaruh antara pemberian tugas dengan prestasi belajar siswa. Berdasarkan kriteria uji, Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh pada pemberian tugas terhadap prestasi belajar siswa kelas VII MTs Assalafiyah Luwungragi Bulakamba Brebes
.
Studi yang dilakukan oleh saudari Imroatusy syarifah memiliki relevani kesamaan variable, hanya saja memiliki titik perbedaan pada metodologi penelitian yang digunakan, dan hasil penelitian menunjukan ada pengaruh yang signifikan, dijadikan sebagai salah satu rujukan oleh penulis yang diperoleh melalui layanan jasa internet (Interkonektit Network melalaui proses registrasi member keanggotaan digital library IAIN Walisongo Semarang (GDL) di tanah air. Walaupun begitu, kajian tersebut lebih banyak membahas tentang Pengaruh Pemberian Tugas Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Terhadap Prestasi Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas VII MTs Assalafiyah Luwungragi Bulakamba Brebes dikaji melalaui pendekatan kuantitatif.

Kajian yang tidak kalah pentingnya dalam rangka melengkapi temuan dalam melakukan penelitian ini, ditulis oleh saudari Novi Fitrianingsih (Nim: 073911020) mengadakan sebuah penelitian mengangkat judul:
Indah Kurniawati (NIM: 3103218). Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar PAI Melalui Pemberian Tugas Berbasis Portofolio (Studi Tindakan Kelas Pada Siswa Kelas VIII G SMP N 30 Semarang). 
Setelah dilaksanakan tindakan melalui pemberian tugas berbasis portofolio, prestasi belajar PAI siswa kelas VIII G SMP N 30 Semarang meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya rerata penilaian tes akhir siswa pada tiap siklusnya, yaitu : siklus I = 6,70, siklus II = 7,10 dan siklus III = 7,70. Dari hasil penelitian tersebut, diharapkan strategi pembelajaran dengan pemberian tugas berbasis portofolio untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dapat diterapkan oleh guru mata pelajaran PAI pada khususnya dan mata pelajaran lain pada umumnya.
.
Penelitian Indah Kurniawati memeiliki kesamaan variabel, perbedaannya peneliti mengkaji metode pemberian tugas belajar (resitasi) untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan penelitian Indah Kurniawati membangingkan Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar PAI Melalui Pemberian Tugas Berbasis Portofolio yang menunjukan dengan meningkatnya rerata penilaian tes akhir siswa pada tiap siklusnya, yaitu : siklus I = 6,70, siklus II = 7,10 dan siklus III = 7,70. Namun, sebagai karya manusia yang tidak lepas dari keterbatasan, semua karya itu tidak pernah mencapai predikat sempurna. Dalam melakukan pengkajian, terkadang karya-karya terebut hanya mampu membahas satu aspek atau menonjolkan beberapa aspek tertentu saja.
Penelusuran terhadap karya dan hasil penelitian mengenai metode pemberian tugas belajar (resitasi) untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, penulis menemukan beberapa kajian secara spesifik. Namun, ada beberapa titik-titik sentral yang menjadi perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang pada umumnya penelitian itu banyak rekan-rekan melakukannya pada ruang lingkup skala dan jenjang pendidikan tertentu, Untuk itulah penelitian ini dianggap perlu dilakukan di SD Negeri 1 Waha.
Meskipun demikian, dalam melakukan penelitian ini, hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya menjadi bahan yang amat berharga bagi penulis, terutama untuk memberikan gambaran Penerapan metode pemberian tugas belajar (resitasi) untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam yang kawan-kawan pernah temui dalam penelitiannya. Begitu juga sumber-sumber lain yang membahas mengenai variabel-variabel tersebut yang belum diungkap di sini, menjadi bahan yang sangat berguna sehingga penulis memberikan apresiasi yang setingi-tingginya.
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